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Abstract 
Religious education provided in madrasas, such as the schools themselves, is a hybrid 
product that combines subjects taught in traditional quran schools with modern 
pedagogies. Character, moral, and good behavior are the heart of Islam. All Islamic 
knowledge is directed at improving the behavior of insiders and outsiders and their 
relationship with God and humanity in general. Ethics is its own science in Islam and, in 
fact, the most important science for all advanced fields of knowledge is morals (straight 
characters). The general typology used to explain the authority of Islam more generally 
includes the division of authority based on knowledge (exoteric); access to the spiritual 
(esoteric) realm. It has been established from the Prophet and his colleagues that the 
transmission of ethical knowledge is the aim of Islam. the results of the analysis provide 
an overview in the class I elementary thematic book p. 10 "Try reclaiming the 4th 
principle of Pancasila in front of your friends alternately" added "the arguments in the al 
quran" and stated that Pancasila does not conflict with Islam; the second example 
"Parents help students show a variety of healthy foods at home" in elementary class I 
thematic book p. 25 improved "Parents help students show a variety of healthy foods" 
halal and good "that are at home and provide information on how to eat according to 
Islam", and so on, the point is when teacher presentations are replaced by interactions 
with students. At the same time, a student comes to be placed in the content: although 
in a form that is slightly but significantly altered, by connecting students to vague texts 
outside the class, different spaces to become subjects of a Muslim are produced. More 
specifically, analysis will show how comparisons, when used as a strategy for dealing 
with religion, achieve special meaning when combined with the incorporation of 
student experience. 
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A. Latar Belakang 
Islam dalam anatomi dan preskripsinya 
menjadi konsensus bersama umat Islam, 
golongan apapun, wilayah manapun. Dua 
sumber kitab suci Islam (Alquran dan hadis) 
adalah landasan utama dan diterima oleh 
semua mazhab. Mereka adalah inti dari 
ajaran Islam, semua tradisi dan mazhab 
yurisprudensi setuju: enam rukun iman yang 
merupakan keyakinan (al-aqida) dan lima 
rukun Islam yang merinci ritual ('ibadat). 
elemen-elemen ini secara bersama-sama 
dengan kewajiban dan larangan menjadi way 
of life umat Islam (Ramadan, 2012). Seperti 
yang dijelaskan sang Guru, baik spirit 
maupun hukum sepenuhnya terwakili dalam 
Islam, tetapi keduanya digabungkan dalam 
praktik. Dia menekankan pentingnya sintesis 
ajaran eksoteris dan esoteris (Bayman, 2003:lxi). 
Tipologi umum yang digunakan untuk 
menjelaskan otoritas agama Islam secara lebih 
umum meliputi pembagian otoritas 
berdasarkan pengetahuan (eksoteris); akses ke 
alam spiritual (esoteris) (Brinton, 2016:5). 
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Selama periode sintesis Turki-Islam, 
negara mengamanatkan integrasi agama di 
sekolah-sekolah umum. Pembelajaran dalam 
budaya agama dan pendidikan moral akan 
diterbitkan di sekolah dasar dan menengah." 
Tindakan ini memberi negara tentang ukuran 
agama yang sah dan komitmen terhadap 
agama di antara umat Islam yang beragama. 
Namun, itu merupakan tindakan strategis, 
negara menyediakan, memfasilitasi dan 
mengatur pendidikan agama untuk 
mencegah pengembangan ideologi anti-
sistem Islam tertentu (Chernov-Hwang, 
2011:39).   
Pengetahuan Islam adalah salah satu hal 
terpenting yang harus ditransmisikan: 
kerendahan hati dan ketekunan, etos yang 
kuat, kepercayaan pada Tuhan, kepatuhan 
pada para guru (Van Bruinessen & Allievi, 
2013:5), Karakter, moral, dan perilaku yang 
baik adalah jantung dari Islam. Semua ilmu 
pengetahuan Islam diarahkan untuk 
memperbaiki perilaku orang dalam dan luar 
dan hubungan mereka dengan Allah dan 
kemanusiaan pada umumnya. Etika adalah 
sainsnya sendiri dalam Islam dan, pada 
kenyataannya, sains yang paling penting bagi 
semua bidang pengetahuan maju adalah 
akhlak (karakter lurus) Telah ditetapkan dari 
Nabi dan rekan-rekannya bahwa transmisi 
pengetahuan etis adalah tujuan dari agama 
Islam. Abu Huraira melaporkan: Utusan 
Allah, saw, bersabda: ِ إ اَمَّن ُِ ْاث  ُعب َِ ا ِّ  َمُت  لِ َِ  ِ  اَص  ِ َااَْخْلِا  
Sesungguhnya, saya hanya diutus untuk 
karakter lurus yang sempurna (Elias, 2016). 
Pendidikan agama yang disediakan di 
madrasah, seperti sekolah-sekolah itu sendiri, 
adalah produk hibrida yang menggabungkan 
mata pelajaran yang diajarkan di sekolah-
sekolah qur’an tradisional dengan pedagogi 
modern. Materi pendidikan Islam tradisional 
seperti Alquran, fiqh, hadîth, tafsir, sirah, 
Tauhid, tajwid, dan sejarah Islam diajarkan di 
madrasah. Di madrasah setidaknya tiga jenis 
pengetahuan dapat ditemukan. Pertama, 
pengetahuan agama diperoleh dalam 
pembelajaran mencakup Alquran, hadis, 
teologi, yurisprudensi, pembacaan qur'an, 
kehidupan nabi, dan topik terkait lainnya. 
Kedua, bahasa Arab dibahas, baik sebagai 
bahasa suci Islam dan alat komunikasi 
modern, dalam berbagai kursus menyentuh 
tata bahasa, morfologi, membaca, menulis, 
dan retorika. sebagian besar domain 
pengetahuan ilmiah tercakup dalam kelas-
kelas pada ilmu alam (biologi, botani, 
geografi), pada ilmu pasti (matematika, fisika, 
kimia), dan pada ilmu sosial (sejarah, 
sosiologi, filsafat) (Kane, 1991; Berglund, 
Shanneik & Bocking, 2016:100).  
Fakta pembelajaran madrasah modern, 
gagasan tradisional tentang pembelajaran 
progresif topik keagamaan yang menekankan 
pada perkembangan moral dan pengetahuan 
siswa siswa benar-benar hilang. Pendidikan 
agama, seperti topik-topik lainnya, terbagi 
menjadi beberapa kumpulan materi terbatas, 
yang perolehannya, oleh siswa, dimaksudkan 
diuji secara teratur (Berglund, Shanneik & 
Bocking, 2016:100). Moralitas dan etika 
adalah bagian penting untuk menjalankan 
kehidupan orang yang sehat dan jujur. Jenis 
kepatuhan dalam periode kehidupan ini akan 
mengkatalisasi materi yang tidak setara. Dan 
kesannya akan diisi dengan kehidupan 
pribadi serta konteks sosial (Talukdar & 
Hasan, 2018:13).  
Globalisasi pendidikan telah berkontribusi 
pada evolusi budaya, pertumbuhan ekonomi 
dan kemajuan sosial, juga telah menghasilkan 
reaksi beragam di antara populasi Muslim. 
bagaimanapun globalisasi memfasilitasi 
infiltrasi budaya Barat ke dalam masyarakat 
Muslim melalui mode pendidikan modern. 
Beberapa komunitas Muslim konservatif 
menganggap ini sebagai ancaman terhadap 
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nilai-nilai Islam. Dikombinasikan dengan 
dekade penjajahan, ketidakadilan sosial, dan 
kekalahan, ketakutan ini telah memicu 
keadaan kebencian dan kemarahan yang 
memotivasi muncul ekstremisme, terorisme, 
dan serangan pembalasan terhadap 
pendidikan (Baytiyeh, 2018). Hal ini 
ditambah dengan kemajuan modernisasi 
besar lainnya di abad ke-21. Ini telah 
menciptakan aliran migrasi, ideologi, inovasi, 
investasi, dan pengetahuan yang lebih intens 
yang menunjukkan sedikit rasa hormat 
terhadap bentuk-bentuk identitas lokal atau 
komunitas dimana Islam dalam anatomi dan 
preskripsinya, menjadi identitas dan bukan 
konsensus, elemen kewajiban dan larangan 
menjadi way of life bagi umat Islam menjadi 
sebatas literasi semata meskipun tetap 
ditransmisikan dalam pembelajaran.  
B. Tujuan Kajian 
Makalah ini bertujuan mendeskripsikan: 
langkah Mengembalikan Produk Hibrida 
Yang Usang Dengan Menambahkan Unsur 
Islami Untuk Meningkatkan Kedalaman 
Pengetahuan Agama Dan Meningkatkan 
Hasil Akademik. 
C. Pembahasan  
Ada kesepakatan luas di antara para 
sarjana Asia Tenggara dan Barat yang antara 
radikal moderat dan Islam. Di Malaysia, 
pemerintah federal telah mengumumkan 
reformasi pendidikan untuk mengurangi 
profil politik Islam dalam pendidikan 
Malaysia. Jika pemerintah berhasil, kekuatan 
yang mendasarinya mungkin lebih lemah 
dalam jangka panjang. Di wilayah Muslim 
Filipina, telah ada pembicaraan selama 
beberapa dekade untuk memasukkan mata 
pelajaran umum ke dalam Kurikulum 
Madrasah, tetapi sangat sedikit yang telah 
dicapai. Ada tingkat pendidikan yang kritis 
di dunia untuk mengangkat mereka ke 
tingkat sistem pendidikan publik, sehingga 
akan memiliki nilai ekonomi yang bermakna. 
Di Indonesia, situasi pendidikan Muslim jauh 
lebih menguntungkan. Mayoritas pesantren 
dikaitkan dengan Muhammadiyah dan 
Nahdlatul Ulama, serta jumlah sekolah 
independen, sudah mengajarkan mata 
pelajaran modern. Ini adalah pendidikan 
modern yang efektif (Rabasa, Waxman, 
Larson & Marcum, 2004:410). 
Memasukkan konten agama ke dalam 
mata pelajaran umum, sebagai penyisipan 
Islam. misalnya, dalam pelajaran matematika, 
siswa diajarkan estimasi jarak, luas dan berat, 
serta penerapan estimasi tersebut. Dengan 
demikian, dimungkinkan memasukkan 
waktu siswa, perencanaan untuk perjalanan 
(Musafir), dan perkiraan ukuran Penciptaan 
(Semesta) untuk meningkatkan pengakuan 
dan pemahaman siswa tentang kemegahan 
dan kekuatan Sang Pencipta (Tan, 2014:145). 
Menurut Souza (2000) sekolah sebagai 
institusi sosial dipengaruhi oleh kontradiksi 
yang sama seperti yang dijalankan oleh 
masyarakat (Modgil & Leicester, 2005:130; 
Watson & Ozanne, 2013:66), ia membawa 
tanda waktu dan situasi historis dan 
politiknya. Dalam keadaan ini, kita tidak 
dapat mengharapkan sistem politik menjadi 
rencana aksi pedagogis (Modgil & Leicester, 
2005:130) atau yang akan memindahkan 
sekolah ke arah perubahan. Hasil dari 
perkembangan di atas - dari negara-negara 
yang memiliki kurikulum wajib ke dalam 
sistem pendidikan masing-masing (Watson & 
Ozanne, 2013:66). Ada tiga definisi umum 
dari kurikulum wajib. Definisi pertama 
adalah yang memandang kurikulum wajib 
sebagai inti yang relatif kecil di sekitarnya 
yang mengkristalkan sebagian besar badan 
pengetahuan kurikuler yang lebih besar yang 
dipelajari berdasarkan pilihan (Brandes 1997). 
ahli teori kurikulum memusatkan upaya 
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mereka pada pengembangan kurikulum yang 
tidak hanya mereproduksi, menempatkan 
masalah "apa yang harus diketahui semua 
siswa pada saat mereka meninggalkan 
sekolah?" maka perlu ditegaskan disini 
bahwa siapapun tidak memiliki teori 
kurikulum tanpa teori pengetahuan (Young, 
2014). Definisi kedua sistem pengetahuan 
adalah penting sebagai kepentingan sekunder 
(Stahl 1997). Definisi ketiga memandang 
kurikulum wajib termasuk semua konten, 
keterampilan belajar dan nilai-nilai sosial 
yang dianggap penting untuk pengembangan 
individu otonom yang akan menjadi warga 
negara yang produktif (Ilan 2000). Menurut 
definisi ini, kualitas konten, keterampilan, 
dan nilai jauh lebih penting daripada 
kuantitas. Berdasarkan definisi di atas, 
banyak upaya telah dilakukan oleh pendidik 
untuk mencapai beberapa bentuk konsensus 
mengenai esensi dari kurikulum wajib, tetapi 
telah dibuat mengenai kesepakatan pada 
kurikulum wajib' (Watson & Ozanne, 
2013:66). 
Beralih ke teks resmi kelas, konten modul 
dianalisis untuk mengeksplorasi bagaimana 
pengetahuan kurikuler dihasilkan melalui, 
yaitu, bagaimana pengetahuan dan mata 
pelajaran diproduksi dalam kurikulum ruang 
praktik. Analisis: buku tematik  SD kelas I 
hal. 10 “Cobalah mendeklamasikan sila ke-4 
Pancasila di depan teman-temanmu secara 
bergantian” ditambah “dalilnya dalam al 
qur’an”contoh kedua “Orang tua membantu 
siswa menunjukkan berbagai makanan sehat 
yang ada di rumah” dalam buku tematik  SD 
kelas I hal. 25 disempurnakan “Orang tua 
membantu siswa menunjukkan berbagai 
makanan sehat “halal dan baik”yang ada di 
rumah serta memberikan keterangan cara 
makan menurut islam”, dan sebagainya yang 
intinya ketika presentasi guru digantikan oleh 
interaksi dengan para siswa. Bersamaan 
dengan itu, seorang siswa datang untuk 
ditempatkan dalam konten: meskipun dalam 
bentuk yang sedikit tetapi secara signifikan 
diubah, dengan menghubungkan siswa ke 
teks samar-samar di luar kelas, ruang yang 
berbeda untuk menjadi subjek seorang 
Muslim diproduksi. Lebih khusus lagi, 
analisis akan menunjukkan bagaimana 
perbandingan, ketika digunakan sebagai 
strategi untuk menangani agama, mencapai 
makna khusus ketika dikombinasikan 
dengan penggabungan pengalaman siswa. 
Dalam pengajaran sains, untuk pelajaran 
tentang pengambilan data dan penjelasan 
tentang elemen atom dan nuklir, Teori Awan 
Bohr dan ciptaan Tuhan atas Semesta dapat 
diintegrasikan. Seperti dinyatakan dalam Al 
Qur'an, Kemudian Dia mengarahkan diri-
Nya ke surga sementara itu asap (41,11). Juga, 
pelajaran tentang atom dapat mencakup 
berbagai penggunaan dalam Al-Qur'an, 
misalnya, Surah Al Zalzalah (7-8): Maka siapa 
pun yang telah melakukan kebaikan atom, 
akan melihatnya! Dan siapa pun yang telah 
melakukan kejahatan berat atom, akan 
melihatnya. Demikian juga untuk bahasa 
asing, menggambarkan berbicara dan narasi 
yang menggambarkan diri sendiri, rutinitas 
sehari-hari, pengalaman dan lingkungan 
sekitar. Biografi singkat Para Nabi, Nabi 
Muhammad dan Sahabat serta Doa harian 
(permohonan atau doa kepada Tuhan) dalam 
kehidupan Nabi Nabi Muhammad (SAW) 
dan sejenisnya dapat dimasukkan (Tan, 
2014:145). 
Kesulitan terintegrasi, tetapi juga untuk 
semua komunitas di mana Muslim adalah 
minoritas; diperlukan upaya besar untuk 
mengatasi masalah khusus ini. Namun, ada 
integrasi yang lebih sederhana yang juga 
dapat mengurangi konten yang tumpang 
tindih dan mempelajari integrasi muatan 
dalam mata pelajaran agama itu sendiri. 
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Umumnya, Pendidikan Islam: Subjek: Attariq 
(Sejarah Agama), Aqlaq (Etika Islam), Tajwid 
al-Qur'an (Pengucapan), Tafsir al-Quran 
(Penjelasan), al-Hadits (Wacana Nabi), al-Fiqh 
(Resep Agama), al-Aqidah (Iman), Muhadasah 
(Percakapan Bahasa Arab), Tata Bahasa Arab, 
dan sebagainya. Tidak mungkin untuk 
mengajar semua mata pelajaran karena 
kurikulum, untuk mencakup mata pelajaran 
umum wajib dalam kurikulum inti (Tan, 
2014:145). 
Meskipun demikian, masih segudang 
masalah yang perlu diselesaikan. Misalnya, 
sebagai tokoh agama, pemimpin sekolah 
mungkin kurang memiliki keterampilan dan 
administrator pendidikan yang sesuai. Juga, 
guru kurang terlatih dalam metode 
pedagogis. Integrasi yang mulus dari subyek 
umum dan agama juga bermasalah. Dalam 
cara yang kritis, ketika muatan umum dan 
keagamaan meningkat dan guru juga 
menerima beban mengajar yang lebih berat. 
Ini menyebabkan kelelahan, mengurangi 
keefektifan pengajaran dan tingkat 
penyerapan siswa. Akibatnya, hasil akademik 
yang diharapkan tidak terpenuhi, meskipun 
beban kerja meningkat. Banyak lulusan 
sekolah Islam swasta gagal masuk 
universitas, dan kedalaman pengetahuan 
agama mereka lebih sedikit dibandingkan 
dengan lulusan sekolah agama khusus atau 
pesantren. 
D. Kesimpulan 
Telah ditetapkan dari Nabi dan rekan-
rekannya bahwa transmisi pengetahuan etis 
adalah tujuan dari agama Islam. hasil analisis 
memberikan gambaran dalam buku tematik 
SD kelas I hal. 10 “Cobalah mendeklamasikan 
sila ke-4 Pancasila di depan teman-temanmu 
secara bergantian” ditambah “dalilnya dalam 
al qur’an” dan dinyatkan bahwa Pancasila 
tidak bertentangan dengan Islam; contoh 
kedua “Orang tua membantu siswa 
menunjukkan berbagai makanan sehat yang 
ada di rumah” dalam buku tematik SD kelas I 
hal. 25 disempurnakan “Orang tua 
membantu siswa menunjukkan berbagai 
makanan sehat “halal dan baik” yang ada di 
rumah serta memberikan keterangan cara 
makan menurut islam”, dan sebagainya yang 
intinya ketika presentasi guru digantikan oleh 
interaksi dengan para siswa. Bersamaan 
dengan itu, seorang siswa datang untuk 
ditempatkan dalam konten: meskipun dalam 
bentuk yang sedikit tetapi secara signifikan 
diubah, dengan menghubungkan siswa ke 
teks samar-samar di luar kelas, ruang yang 
berbeda untuk menjadi subjek seorang 
Muslim diproduksi. Lebih khusus lagi, 
analisis akan menunjukkan bagaimana 
perbandingan, ketika digunakan sebagai 
strategi untuk menangani agama, mencapai 
makna khusus ketika dikombinasikan 
dengan penggabungan pengalaman siswa. 
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